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MOTTO 
 

 

 

 

 

ترجىا النجاة ولم 

تسلك مسالكها أنّ 

علي  ريالسفينت لا تج

بسالي  

 
 

“CITA-CITA TIDAK AKAN TUMBUH JIKA HANYA DIPUPUK DENGAN TINDAKAN MALAS DAN BERANGAN-ANGAN.  CITA-CITA 

AKAN TUMBUH BERKEMBANG TAHAP-DEMI-TAHAP JIKA DIPUPUK DENGAN NIAT SUNGGUH-SUNGGUH DAN USAHA NYATA.  

“ENGKAU MENGINGINKAN SESUATU.  NAMUN MALAS MERAIHNYA DENGAN USAHA.  PERBUATAN ITU TAK PELAK SEPERTI 

SEBUAH BAHTERA YANG TIDAK BISA BERLAYAR HANYA DI ATAS DARATAN KERING KERONTANG”.”. 

 

 

 


